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Abstrak

Fadillah Lugmayanti: Pengaruh Kemudahan, Kepercayaan, dan Risiko Terhadap
Minat Bertransaksi Menggunakan Financial Technology (Fintech) Perbankan
Syariah Pada Masyarakat Di Kabupaten Kediri., Skripsi, Akuntansi, FEB UNP
Kediri, 2023.

Kata kunci: kemudahan, kepercayaan, risiko, minat, Fintech syariah.

Penelitian ini dilatarbelakangi pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan risiko
terhadap minat bertransaksi menggunakan fintech perbankan syariah. Permasalahan
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemudahan terhadap minat bertransaksi
menggunakan fintech perbankan syariah, bagaimana pengaruh kepercayaan
terhadap minat bertransaksi menggunakan fintech perbankan syariah, bagaimana
pengaruh risiko minat bertransaksi menggunakan fintech perbankan syariah,
bagaimana pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap minat
bertransaksi menggunakan fintech perbankan syariah . Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten
Kediri. Penulis menetapkan 100 responden, jenis penentuan sampel yang digunakan
adalah quota sampling dengan beberapa ketentuan kriteria yang telah ditetapkan
oleh penulis. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner melalui
google form kepada responden. Sedangkan dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
kuisioner (angket) dengan metode google form. Kesimpulan hasil penelitian ini
adalah (1) Kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
bertransaksi menggunakan fintech perbankan syariah (2) Kepercayaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan fintech
perbankan syariah (3) Risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat bertransaksi menggunakan fintech perbankan syariah (4) kemudahan,
kepercayaan, dan risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap minat
bertransaksi menggunakan fintech perbankan syariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada era modern sekarang teknologi berkembang sangat pesat, apalagi
di jaman digitalisasi ini semakin banyak teknologi yang mempermudah
manusia dalam membantu kegiatan sehari — hari. dengan menggunakan
teknologi semua kegiatan dapat dilakukan lebih efektif dan efisien serta
dapat mempersingkat waktu. Dengan adanya teknologi, masyarakat dapat
terbantu dalam hal mendapatkan sebuah layanan. Begitupun dalam bidang
keuangan atau finansial juga mengalami perkembangan yang cukup
signifikan . Perkembangan teknologi salah satunya adalah perkembangan di
bidang keuangan atau biasanya di sebut dengan Fintech (Financial
Technology).

Fintech merupakan pemanfaatan dan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan layanan jasa keuangan dan perbankan dengan sentuhan
teknologi, aplikasi, internet dan komunikasi yang bertujuan untuk
menghasilkan produk, meningkatkan efisiensi, keamanan, keandalan dan
stabilitas sistem pembayaran. (Riadi,Muchlisin 2022)

Munculnya Fintech dilatarbelakangi oleh masalah yang terjadi di
masyarakat khususnya masalah di bidang pelayanan keuangan oleh lembaga
yang berwenang, salah satu masalah yang muncul adalah keterbatasan

industri perbankan dalam melakukan pelayanan keuangan pada masyarakat



di daerah tertentu. Masyarakat yang tinggal di daerah pelosok dan terpencil
biasanya jauh dari lokasi atau akses perbankan, jarak tempuh yang jauh
menyebabkan sulitnya masyarakat menggunakan layanan perbankan. Tak
hanya masyarakat yang tinggal di daerah yang jauh dari lembaga perbankan,
banyak juga masyarakat dari kalangan pebisnis atau pekerja yang tidak ada
waktu datang ke unit perbankan sering kesulitan dalam melakukan transaksi
keuangan dikarnakan minimnya waktu yang dimikili. Hal ini menyebabkan
kurang efektifnya pelayanan manual pada unit perbankan.

Dengan adanya Fintech, masyarakat yang hidupnya terpencil dapat
menggunakan layanan keuangan yang berbasis teknologi ini tanpa harus
melakukan perjalanan jauh untuk bisa mendapatkan layanan keuangan. Juga
para pebisnis dan pekerja yang memiliki waktu minim pun bisa melakukan
transaksi serta mendapatkan layanan keuangan dengan mudah tanpa harus
datang ke unit lembaga keuangan.

Jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya. Berdasarkan survei yang di lakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) pada bulan Januari 2023, mencatat penetrasi
internet di Indonesia telah mencapai 78,19 persen pada 2023 atau
menembus 215.626.156 jiwa dari total populasi yang sebesar 275.773.901
jiwa. dibandingkan dengan survei periode sebelumnya, tingkat
penetrasi internet Indonesia pada tahun ini mengalami peningkatan sebesar

1,17 persen. (apjii.or.id)


https://www.bisnis.com/topic/1809/apjii
https://www.bisnis.com/topic/632/internet

Berdasarkan Survei Nasional Keuangan Inklusif yang di laksanakan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada November 2022, tingkat inklusi
keuangan di Indonesia pun terus mengalami tren peningkatan. Pada tahun
2021, sebanyak 65,4% orang dewasa telah memiliki akun lembaga
keuangan formal, meningkat dibandingkan 55,7% pada tahun 2018 dan
61,7% pada tahun 2020. Sementara itu, pada tahun 2021 sebanyak 83,6%
orang dewasa pernah menggunakan produk atau layanan lembaga keuangan
formal. Meningkat dibandingkan 78,8% pada tahun 2018 dan 81,4% pada
tahun 2020. Berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwa lebih dari
setengah masyarakat indonesia sudah menggunakan layanan keuangan
seperti Bank, dengan adanya Fintech ini maka pelayanan di bidang
keuangan akan lebih efektif dan efisien bagi masyarakat. (0jk.go.id).

Di Indonesia banyak perusahaan yang sudah menggunakan jasa
keuangan berbasis teknologi atau Fintech yang dikenal lebih baik
dibandingkan dengan industri keuangan lain dimana industri keuangan lain
biasanya memiliki aturan yang kaku dan tidak praktis. Fintech dalam
penggunaannya sudah menggunakan teknologi, software dan data yang
lebih efektif dan efisien.

Perkembangan Fintech juga terjadi di bidang industri perbankan
syariah. Perkembangannya menunjukan ke nilai positif dan signifikan. Hal
ini dapat terjadi karna industri perbankan syariah sudah mampu bersaingan
dengan industri perbankan konvensional lainnya yang telah melibatkan

teknologi dalam pelayanan keuangannya. Pada umumnya fasilitas fintech


http://www.ojk.go.id/

yang dapat digunakan dan sudah disediakan oleh bank syariah antara lain
SMS-banking, e-banking, m-banking serta ATM. (Nofalia, 2019)

Perkembangan perbankan syariah dari tahun ke tahun semakin
menunjukan ke tingkat yang positif. Direktur Utama Bank Syariah
Indonesia Hery Gunardi menjelaskan bahwa “berdasarkan data proyeksi
OJK dalam pertemuan tahunan jasa keuangan 2021 dan riset internal BSI,
industri perbankan syariah akan tumbuh double digit”. Menurut data yang
di keluarkan oleh Bank BSI menyatakan bahwa “Secara nasional
pertumbuhan ekonomi syariah tumbuh 2,4-3,7%. Dari sisi pembiayaan dan
penghimpunan dana pihak ketiga diperkirakan tumbuh 13-18%, sedangkan
dari sisi kualitas pembiayaan diproyeksi pada posisi 3-3,5%".
(bankbsi.co.id).

Perkembangan Fintech pada perbankan syariah di pengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kemudahan, kepercayaan, serta risiko, dimana faktor
— faktor tersebut mendorong minat masyarakat untuk menggunakan
teknologi keuangan berbasis syariah. (Nurdin et al., 2020). Secara umum
minat merupakan suatu bentuk perhatian yang mengandung unsur-unsur
perasaan, minat juga merupakan suatu keinginan dan dorongan dalam diri
seseorang pada objek tertentu. Kemudahan berarti keyakinan individu
bahwa menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan
atau membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan. Setiap teknologi
diciptakan guna mempermudah aktivitas setiap individu, semakin mudah

teknologi maka individu semakin berminat menggunakannya.


http://www.bankbsi.co.id/

Menurut hasil penelitian Nurdin et al., (2020) menyimpulkan bahwa
Faktor kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
bertransaksi mahasiswa. Semakin tinggi kemudahan untuk digunakan dan
mudah untuk dipahami maka semakin tinggi minat untuk bertransaksi
menggunakan Fintech.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh mauliya & hasanah (2022)
menyimpulkan bahwa Kepercayaan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat masyarakat berinvestasi pada Fintech lending syariah, maka
dengan semakin meningkatnya kepercayaan akan cenderung meningkatkan
minat masyarakat berinvestasi pada Fintech lending syariah.

Risiko merupakan suatu hal yang ditimbulkan oleh adanya tindakan
dari pengambilan keputusan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et
al., (2020) dapat disimpulkan bahwa variabel risiko berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan Fintech. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi ketidakpastian dan konsekuensi yang diterima
oleh seseorang maka  semakin rendah minat untuk bertransaksi
menggunakan Fintech atau bahkan akan cenderung untuk menghindarinya.

Sama halnya dengan hasil penelitian dari Fadzar et al.,(2020) dimana
Risiko tidak memiliki pengaruh positif terhadap minat bertransaksi
menggunakan financial technology lending syariah. Hal ini dikarenakan
memang belum banyak risiko yang terjadi kepada konsumen atau nasabah

yang melakukan transaksi menggunakan fintech lending baik syariah



maupun konvensional selama mereka membayar kewajiban pinjaman
sebelum jatuh tempo.

Meskipun pengguna layanan fintech perbankan syariah sudah
mengalami  peningkatan namun masih banyak juga yang belum
menggunakan layanan ini. Berdasarkan survei awal peneliti masih banyak
menjumpai masyarakat yang lebih memilih menggunakan layanan fintech
dari bank konvensional dari pada menggunakan layanan fintech dari bank
syariah. Dikarnakan hal tersebut maka dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat masyarakat di
Kabupaten Kediri dalam menggunakan layanan fintech perbankan syariah.

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan, maka hal ini
menarik peneliti untuk mengadakan penelitian untuk melihat pengaruh
kemudahan, kepercayaan dan risiko terhadap minat bertransaksi masyarakat
pada penggunaan fintech perbankan syariah di Kabupaten Kediri.

Berkaitan dengan latar belakang di atas maka penelitian ini akan
mengambil judul “PENGARUH KEMUDAHAN, KEPERCAYAAN,
DAN RISIKO TERHADAP MINAT BERTRANSAKSI
MENGGUNAKAN  FINANCIAL TECHNOLOGY (FINTECH)
PERBANKAN SYARIAH PADA MASYARAKAT DI KABUPATEN

KEDIRI”.



Identifikasi Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang yang telah di kemukakan di atas
maka identifikasi masalah adalah :

1. Dalam menggunakan suatu teknologi  masyarakat perlu
mempertimbangkan faktor — faktor yang mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan berinvestasi dengan menggunakan suatu
teknologi seperti faktor kemudahan, kemudian nilai kepercayaan serta
faktor rlsiko yang mungkin dapat ditimbulkan dari pengambilan
keputusan penggunaan tersebut agar tidak menyesal di kemudian hari.
Karna banyak dari masyarakat yang menggunakan fintech syariah tanpa
tau pasti penggunaan teknologi tersebut.

2. Pihak perusahaan keuangan syariah hendaknya mengetahui faktor —
faktor apa sajakah yang di ambil oleh masyarakat dalam menggunakan
teknologi keuangan (fintech) yang berbasis syariah untuk mengambil
keputusan pengembangan teknologi ini agar menguntungkan dan
menarik minat investor, serta tidak gegabah mengambil keputusan
jangka panjang.

A. Pembatasan Masalah
Batasan masalah diperlukan agar bahasan dalam suatu penelitian tidak
melebar ke masalah yang tidak sesuai dengan obyek yang diteliti.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian dibatasi pada :



1. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam bertransaksi
Menggunakan teknologi keuangan (fintech) pada perbankan syariah
ditinjau dari kemudahan, kepercayaan, dan risiko.

2. Penelitian ini dilakukan kepada masyarakat yang berdomisili di
Kabupaten Kediri.

Rumusan Masalah

1. Apakah kemudahan berpengaruh signifikan pada minat bertransaksi
menggunakan teknologi keuangan (fintech) perbankan syariah?

2. Apakah kepercayaan berpengaruh signifikan pada minat bertransaksi
menggunakan teknologi keuangan (fintech) perbankan syariah?

3. Apakah risiko berpengaruh signifikan pada minat bertransaksi
menggunakan teknologi keuangan (fintech) perbankan syariah?

4. Apakah kemudahan, kepercayaan, dan risiko secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan
teknologi keuangan (fintech) perbankan syariah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan pada minat bertransaksi
menggunakan teknologi keuangan (fintech) perbankan syariah

2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan pada minat bertransaksi
menggunakan teknologi keuangan (fintech) perbankan syariah

3. Untuk menganalisis pengaruh risiko pada minat bertransaksi

menggunakan teknologi keuangan (fintech) perbankan syariah



4. Untuk menganalisis kemudahan, kepercayaan, dan risiko berpengaruh
secara simultan terhadap minat bertransaksi menggunakan teknologi
keuangan (fintech) perbankan syariah

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak antara lain :

1. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat

Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat memiliki
pandangan mengenai faktor yang mempengaruhi penggunaan
fintech syariah sehingga masyarakat tau bagaimana tindakan yang
akan diambil selanjutnya agar penggunaan teknologi tersebut
memberikan manfaat yang efektif dan efisien.
b. Bagi Perusahaan

Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan sumbangsih
fikiran kepada perusahaan dimana setelah mengatahui bagaimana
pengaruh faktor — faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam
memilih penggunaan fintech syariah dapat dijadikan pertimbangan
dalam mengambil keputusan jangka panjang yang akan memberikan
hasil yang menguntungkan bagi perusahaan perbankan syariah

sendiri.
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2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap
minat bertransaksi masyarakat pada teknologi keuangan (fintech)
perbankan syariah.

b. Bagi llmu Pengetahuan
Diharapkan hasil dari penelitian dapat memberikan sumbangan yang
positif pada perkembangan pendidikan khususnya pada ilmu
akuntansi dan juga dapat menambah pengetahuan serta wawasan
yang lebih mendalam pada dalam bidang akuntansi keuangan dan
diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya agar

dapat lebih baik dan semakin dapat di percaya.
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